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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah


Memasuki era globalisasi sekarang ini komunikasi merupakan suatu kebutuhan yang paling mendasar dan sangat penting mengingat manusia tidak mungkin mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan tanpa adanya proses komunikasi.
Komunikasi merupakan bentuk interaksi manusia yang saling memberikan pengaruh antara satu dan lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi wajah, lukisan, seni, dan teknologi. Komunikasi merupakan kebutuhan vital untuk keberlangsungan hidup manusia sebagai makhluk sosial.

Public Relations adalah semua bentuk komunikasi yang terencana baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan spesifikasi yang berlandaskan pada saling pengertian.

Public Relations merupakan satu bagian dari satu nafas organisasi dan harus memberi identitas organisasinya dengan tepat dan benar serta mampu mengkomunikasikannya sehingga publik dapat menaruh kepercayaan dan mempunyai pengertian yang jelas dan benar terhadap organisasi tersebut. Hal tersebut untuk goodwill, kepercayaan, saling pengertian, dukungan dan pembentukan citra yang baik dan positif dari masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan suatu hubungan yang harmonis antara Public Relations dan lingkungannya.
Iklim kompetitif yang semakin ketat dalam dunia bisnis dewasa ini memacu perusahaan untuk lebih kratif dalam memasarkan produk yang ditawarkan tidak hanya iklan tetapi dengan menciptakan kepedulian terhadap kegiatan-kegiatan yang ditonjolkan dengan maksud menciptakan dan menumbuhkan citra yang baik, dengan cara menjalin hubungan yang harmonis dengan publiknya. Salah satunya dengan memasukan kegiatan Corporate Social Responsibility dalam program kampanye perusahaan sebagai wujud tanggung jawab sosial.
Perusahaan yang secara konsisten focus pada program CSR dapat menjadikannya “kendaraan” untuk merangkul pelanggan di masa depan. Karena CSR akan sangat powerfull untuk membangun pasar masa depan dengan membangun citra positif perusahaan sekarang. CSR bukan hanya sekedar kegiatan sosial yang ditujukan bagi masyarakat dan komunitas bisnis perusahaan atau agenda Public Relations semata, CSR merupakan investasi bagi perusahaan dalam membangun citra positif perusahaan, perusahaan yang peduli, yang menjalankan bisnis secara sehat dan etis.

PT Djarum merupakan salah satu perusahaan rokok terbesar di Indonesia, yang selama 30 tahun telah melaksanakan program Corporate Social Responsibity khususnya bidang pendidikan. Pendidikan merupakan landasan penting dalam membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) berprestasi, demi melahirkan generasi penerus yang berkualitas, prestasi harus diimbangi dengan kecerdasan emosional. Pendidikan yang baik adalah bekal dalam mewujudkan bangsa yang kokoh, sejahtera dan bermartabat.
Melalui program Djarum Beasiswa Plus secara konsisten berperan aktif dalam memajukan pendidikan melalui pembudayaan dan pemberdayaan mahasiswa berprestasi tinggi, dalam berbagai pelatihan soft skills untuk membentuk manusia Indonesia yang disiplin, mandiri, dan berwawasan masa depan serta menjadi pemimpin yang cakap intelektual, emosional, dan spiritual.
Selain memberikan bantuan dana pendidikan kepada mahasiswa berprestasi, para penerima program Djarum Beasiswa Plus (Beswan Djarum) juga menerima manfaat lain berupa program pelatihan soft skills yang merupakan kelebihan dari program ini, yaitu para Beswan Djarum diikutkan dalam pelatihan mengenai wawasan kebangsaan (Nation Building), pengembangan karakter (Character Building), kepemimpinan (Leadership Development), Competition Challenges serta beberapa kegiatan lain dalam bidang sosial, lingkungan, dan budaya. 
Program tersebut tentu tidak selamanya berlangsung secara mulus, masih banyak permasalahan yang dihadapi oleh Public Relations PT Djarum. Berdasarkan hasil penjajagan yang dilakukan di PT Djarum Bandung yang dimana salah satu fokus perhatian peneliti mengenai fungsi Corporate Social Reponsibility Bidang Pendidikan yaitu program Djarum Beasiswa Plus adalah sebagai berikut:

1. Keinginan mahasiswa penerima program Djarum Beasiswa Plus (Beswan Djarum) dalam mengikuti kegiatan pelatihan soft skills masih belum maksimal. Contohnya pada kegiatan Nation Building 2013 sebanyak 14 orang Beswan Djarum tidak mengikuti kegiatan tersebut.
2. Rendahnya minat Beswan Djarum dalam mengikuti kegiatan Competition Challenges yang diadakan oleh Djarum Beasiswa Plus. Contohnya pada kegiatan Writing Competition hanya diikuti oleh 22 peserta dari total 93 Beswan Djarum.
Permasalahan tersebut diduga oleh adanya faktor-faktor sebagai berikut:

1. Dirasakan masih kurang efektif dalam penyampaian pesan mengenai pentingnya kegiatan soft skills bagi mahasiswa, sehingga sebagian Beswan Djarum lebih memilih untuk fokus menjalankan aktifitas kuliah dan tidak mengikuti program pelatihan yang diberikan oleh Djarum Beasiswa Plus secara keseluruhan.
2. Kurang optimalnya penjelasan mengenai kelengkapan materi pesan mengenai teknis lomba, tata cara penulisan karya tulis masih kurang lengkap sehingga Beswan Djarum kurang berminat untuk mengikuti kegiatan ini.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai program CSR yang dilakukan oleh PT Djarum dengan judul “Fungsi Program Corporate Social Responsibility Bidang Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Positif PT Djarum Bandung”.
1.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memfokuskan yang menjadi pokok masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana fungsi Program Corporate Social Responsibility Bidang Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Positif PT Djarum Bandung.
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam menjalankan fungsi Program Corporate Social Responsibility Bidang Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Positif PT Djarum Bandung.
3. Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk menanggulangi hambatan yang ada dalam menjalankan fungsi Program Corporate Social Responsibility Bidang Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Positif PT Djarum Bandung.
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai syarat ujian sidang Strata Satu (S1), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan  Bandung, Jurusan Ilmu Komunikasi, Bidang Kajian Hubungan Masyarakat adalah sebagai berikut:

1.  Untuk mengetahui bagaimana fungsi Program Corporate Social Responsibility Bidang Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Positif PT Djarum Bandung.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam menjalankan fungsi Program Corporate Social Responsibility Bidang Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Positif PT Djarum Bandung.
3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang ada dalam menjalankan fungsi Program Corporate Social Responsibility Bidang Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Positif PT Djarum Bandung .
1.3.2 Kegunaan Penelitian


Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan suatu ilmu. Berkaitan dengan tema penelitian, maka penelitian ini terbagi menjadi kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, yang secara umum diharapkan mampu mendatangkan manfaat bagi pengembangan Ilmu Komunikasi,  khususnya pada kajian Public Relations.
1.3.2.1 Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dalam penelitian mengenai Fungsi Program Corporate Social Responsibility Bidang Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Positif PT Djarum Bandung. Adalah sebagai berikut :

1. Sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya kajian pada bidang Public Relations (Hubungan Masyarakat).

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kelengkapan kepustakaan dalam bidang disiplin Ilmu Komunikasi khususnya yang berhubungan dengan fungsi program Corporate Social Responsibility, serta dapat dijadikan bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dengan masalah yang diteliti.
1.3.2.2 Kegunaan Praktis

1. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pengetahuan dibidang komunikasi khususnya Public Relations, terutama mengenai fungsi program Corporate Social Responsibility dalam meningkatkan citra positif PT Djarum Bandung.
2. Bagi perusahaan yang dijadikan objek penelitian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan sumbangan pemikiran dan bahan evaluasi bagi perusahaan serta untuk menambah wawasan dan pertimbangan dalam membuat kebijakan fungsi Corporate Social Responsibility dalam meningkatkan citra positif.
1.4 Kerangka Pemikiran
1.4.1    Kerangka Teoritis 
Sebagai landasan dan dukungan dasar teoritis dalam rangka memecahkan masalah yang telah dikemukakan diatas, untuk itu peneliti memerlukan kerangka pemikiran yang relevan dengan masalah yang ada berupa teori atau pendapat para ahli yang tidak diragukan lagi kebenarannya.

Penelitian yang peneliti laksanakan di PT Djarum Bandung ini menggunakan teori pembentukan citra sebagai tolak ukur fungsi program Corporate Social Responsibility bidang pendidikan dalam meningkatkan citra positif di PT Djarum Bandung. Menurut teori ini, citra mencerminkan pikiran, emosi, dan persepsi individu atas apa yang mereka ketahui. Citra dapat berubah menjadi baik atau buruk, besar atau kecil dan sebaliknya. Oleh karena itu diperlukan sebuah kegiatan yang berkesinambungan agar citra tetap terjaga serta penilaian publik terhadap perusahaan menjadi semakin positif.
 Dalam sebuah perusahaan citra merupakan tolak ukur yang paling utama agar perusahaan dapat dikenal oleh masyarakat luas. Untuk itu sebuah perusahaan harus dapat memberikan citra yang baik dan positif demi keberlangsungan perusahaan tersebut. Citra terbentuk berdasarkan informasi-informasi yang diterima seseorang. 
Model pembentukan citra ini menunjukan bagaimana stimulus yang berasal dari luar diorganisasikan dan mempengaruhi respon. Stimulus (rangsangan) yang diberikan pada individu dapat diterima atau ditolak. Jika rangsangan di tolak proses selanjutnya tidak akan berjalan, hal ini menunjukan bahwa rangsangan tersebut tidak efektif dalam mempengaruhi individu. Sebaliknya, jika rangsangan itu dari individu oleh individu, berarti terdapat komunikasi dan terdapat perhatian dari organisme, dengan demikian proses selanjutnya dapat berjalan.
Teori pembentukan citra ini lebih menitikberatkan pada stimulus, pengalaman dan respon. Pada fungsi corporate social responsibility bidang pendidikan dalam meningkatkan citra positif PT Djarum Bandung, dapat digambarkan dalam penerapan teori pembentukan citra sebagai berikut:
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Sumber Elvinaro, Metode Penelitian Komunikasi, 2010;101
Dalam hal ini terdapat tiga unsur utama dalam menjadi dasar teori pembentukan citra. Ketiga unsur tersebut antara lain stimulus, pengalaman dan respons. Ketiga unsur utama tersebut akan mempengaruhi penerima Djarum Beasiswa Plus terhadap perusahaan. Unsur-unsur tersebut merupakan sebuah proses dimana citra itu terbentuk. Stimulus yang diberikan oleh komunikator, akan diproses terlebih dahulu melalui persepsi, motivasi, sikap dan kognisi atau pengalaman dari komunikan itu sendiri. Sehingga akan menimbulkan respon yang berbeda pada setiap komunikan.
1.4.2    Kerangka Konseptual
Judul penelitian ini yaitu Fungsi Program “Corporate Social Reponsibility Bidang Pendidikan Dalam Meningkatkan Citra Positif PT.Djarum Bandung”. Corporate Social Responsibility apabila sudah diyakini sebagai suatu kewajiban perusahaan, maka dengan sendirinya perusahaan tersebut telah melaksanakan investasi sosial. Perusahaan diyakini akan memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang. Setidaknya ada lima manfaat yang dapat dirasakan oleh sebuah perusahaan apabila mengaplikasikan program CSR, menurut pendapat Kavei dalam (Wahyudi) pada buku Corporate Social Reponsibility, yaitu:
1. Meningkatkan profitabilitas dan kinerja finansial yang lebih kokoh, misalnya melalui efisiensi lingkungan.
2. Meningkatkan akuntabilitas, assesment, dan komunitas investasi
3. Mendorong komitmen karyawan karena mereka diperhatikan dan dihargai
4. Menurunkan kerentanan gejolak dengan komunitas
5. Mempertinggi reputasi dan corporate branding(2011:124)
Menurut penelitian tersebut dapat diketahui bahwa CSR sangat bermanfaat dalam hal memelihara dan meningkatkan citra perusahaan. Hal tersebut semakin menguatkan bahwa CSR sebagai investasi sosial yang sangat bermanfaat bagi perusahaan untuk jangka panjang, CSR akan menjadi landasan fundamental bagi pembangunan berkelanjutan (sustainable development) bukan hanya untuk perusahaan tetapi juga untuk pihak-pihak terkait terutama masyarakat.
Pembentukan citra sangatlah penting, bukan hanya sekedar bisa tampil dengan elegan melainkan mengupayakan agar nama dan reputasi perusahaan semakin positif dengan program-program yang positif dan berguna bagi masyarakat.
Pengertian citra menurut Soemirat dan Ardianto dalam Dasar-dasar Public Relations, seperti yang tertera dibawah ini:
Citra adalah kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan. Untuk mengetahui citra dari seseorang terhadap suatu obyek dapat diketahui dari sikapnya terhadap obyek tersebut. (2010:114)


Mengacu pada definisi menurut Soemirat dan Ardianto diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa citra adalah penilaian publik terhadap sebuah objek, baik itu penilaian terhadap personal, organisasi maupun lembaga yang dipengaruhi oleh pesan yang diterima. Berdasarkan pengetahuan informasi dan pengalaman publik. Citra terbentuk karena adanya aspek persepsi, kognisi, motivasi dan sikap.  Empat komponen tersebut diartikan sebagai citra individu terhadap rangsangan yang mana ini disebut sebagai “picture in our head”.

Soemirat dan Ardianto dalam bukunya Dasar-dasar Public Relations, mengungkapkan empat unsur yang membentuk citra yaitu sebagai berikut: 

1. Persepsi adalah hasil pengamatan terhadap unsur lingkungan yang dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan. Dengan kata lain, individu akan memberikan makna terhadap rangsang berdasarkan pengalaman mengenai rangsang.

2. Kognisi adalah suatu keyakinan diri individu terhadap stimulus. Keyakinan ini akan timbul apabila individu telah mengerti rangsang tersebut, sehingga individu harus memberikan informasi yang cukup yang dapat mempengaruhi perkembangan kognisinya.

3. Motif adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegaiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.

4. Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, berpikir dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan prilaku, tetapi merupakan kecenderungan untuk berprilaku dengan cara-cara tertentu. (Soemirat dan Ardianto, 2010:116).


Citra mempunyai wujud yang dapat dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk, seperti tanggapan positif maupun negatif yang datang dari masyarakat. Citra yang ada dalam benak masyarakat terkumpul membentuk reputasi perusahaan. Reputasi mencerminkan sudut pandang masyarakat yang menyangkut eksistensi perusahaan. Oleh karena itu perusahaan mempunyai tugas besar dalam rangka mensejahterakan masyarakatnya dan menciptakan citra positif melalui kegiatan-kegiatan atau program yang berguna untuk masyarakat. 

PT.Djarum melakukan tanggung jawab sosial khususnya dalam bidang pendidikan dalam bentuk pemberian beasiswa kepada mahasisa-mahasiswi berprestasi dalam rangka mensejahterakan masyakarat sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat, dengan adanya program tersebut diharapkan masyarakat percaya bahwa PT Djarum benar-benar ingin membantu meringankan beban para orang tua dalam membiayai pendidikan anak-anaknya. Sehingga terciptalah suatu citra yang positif, hal tersebut merupakan tugas besar seorang Public Relations di PT Djarum.
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